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BAB V 

PENUTUP 

 

 Bab V secara umum adalah bagian penutup dari serangkaian analisis terkait 

teori evolusi. Pada bagian ini, penulis akan menjabarkan penutup tersebut berupa 

kesimpulan yang berkorespondensi dengan rumusan masalah yang telah 

dimunculkan pada bab I dan saran yang ditujukan kepada beberapa pihak agar 

penelitian bisa dikembangkan secara lebih lanjut.  

5.1. Kesimpulan 

 Penulis merumuskan bahwa dari serangkaian penelitian panjang tentang 

filsafat biologi yang terkait dengan teori evolusi merupakan suatu bentuk analisis 

konseptual yang kompleks dan mendalam. Teori evolusi sebagai suatu gagasan 

dalam sains memiliki spektrum pembahasan yang begitu luas dan kompleks. 

Penulis menyimpulkan terdapat tiga poin penting yang dapat diambil dari analisis 

terhadap teori evolusi menurut perspektif filsafat biologi. Poin-poin tersebut 

menjadi penutup dari serangkaian pembahasan terkait filsafat biologi dan teori 

evolusi sebagai upaya analisis dan klarifikasi konseptual. 

 Pertama, filsafat biologi yang diajukan Samir Okasha memiliki kerangka 

metodologis dan penyelidikan filosofis yang merupakan turunan dari filsafat ilmu 

pengetahuan dalam tradisi analitik menggunakan metode analisis dan klarifikasi 

konseptual atas postulat-postulat gagasan dan fenomena-fenomena dalam biologi. 
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Filsafat biologi merupakan suatu upaya untuk mengklarifikasi permasalahan 

konseptual dalam biologi, terutama mengenai persoalan evolusioner. Filsafat 

biologi yang identik dengan biologi evolusioner juga dapat diterapkan dengan 

menganalisis persoalan-persoalan dalam filsafat dengan menggunakan penjelasan 

yang bertolak dari paradigma evolusioner.   

 Kedua. filsafat biologi Okasha menyebutkan bahwa persoalan tingkatan 

seleksi pada evolusi merupakan persoalan filosofis yang lebih utama daripada 

sekadar menolak atau menerima teori evolusi. Okasha memuji gagasan Darwin 

namun memberi catatan kritis pada pandangan Darwinian bahwa teori tersebut 

belum lengkap dan cenderung reduksionis karena mengatakan seleksi alam hanya 

beroperasi pada tingkatan individu saja dan hal tersebut tidak dapat menjawab 

persoalan mengenai perilaku altruisme serta transisi evolusioner pada organisme. 

Okasha juga mengkrtisi tawaran dari pemikir-pemikir lain yang berupaya 

mengajukan bentuk seleksi lain guna menjawab persoalan altruisme dan transisi 

evolusioner seperti seleksi kelompok yang diajukan George C. Williams, seleksi 

kerabat yang diajukan oleh William D. Hamilton dan seleksi gen yang diajukan 

oleh Richard Dawkins. Okasha sepakat dengan beberapa poin dari para pemikir 

tersebut namun mengkritisi mereka semua karena hanya mengadposi satu model 

tingkat seleksi. Okasha kemudian mengajukan seleksi berbagai tingkatan sebagai 

solusi untuk persoalan tingkat seleksi bahwa seleksi alam dapat bekerja di seluruh 

tingkatan karena adanya pluralisme hierarki biologis dan bukti-bukti yang 

mendukung di alam. 
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 Ketiga, filsafat biologi Okasha memiliki relevansi dan implikasi filosofis 

terhadap persoalan tentang tujuan dalam evolusi. Okasha mengkritik Darwin yang 

menganggap seleksi alam sebagai agen yang memiliki tujuan dalam menyeleksi 

kesesuaian organisme agar adaptif dan mengkritik anggapan yang menyatakan 

bahwa evolusi merupakan proses yang sepenuhnya acak sehingga tidak 

mengandaikan teleologis tertentu. Anggapan pertama salah karena Darwin seolah-

olah mempersonifikasi seleksi alam sebagai ibu bumi yang sadar dan anggapan 

kedua meminggirkan peran organisme sebagai agen yang memiliki tujuan. Okasha 

menegaskan bahwa organisme merupakan agen yang memiliki tujuan untuk 

memaksimalkan kesesuaiannya sebagai perilaku adaptif terhadap lingkungan. 

Okasha menambahkan bahwa salah satu upaya adaptif yang dilakukan organisme 

adalah mengembangkan rasionalitasnya dengan melakukan keputusan-keputusan 

evolusioner yang dapat membuat mereka bertahan hidup dan bereproduksi. 

 Ketiga poin tersebut merupakan upaya dari penulis untuk menyimpulkan 

bahwa diskursus mengenai teori evolusi merupakan kajian yang senantiasa dapat 

terus dikembangkan dan direfleksikan secara filosofis. Selain itu, filsafat biologi 

Samir Okasha yang diteliti oleh penulis merupakan upaya untuk menjawab 

beberapa persoalan dan ambiguitas terkait teori evolusi agar memperoleh validitas 

dan kejelasannya secara konseptual. 

5.2. Saran 

 Penulis sadar bahwa upaya penulis dalam menganalisis persoalan teori 

evolusi melalui filsafat biologi masih penuh dengan kekurangan. Oleh karena itu, 
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penulis sangat terbuka untuk kritik dan saran terkait penelitian ini. Penulis juga akan 

mengajukan beberapa saran kepada beberapa pihak yang menurut penulis sangat 

relevan dengan diskursus terkait teori evolusi.  

5.2.1. Bagi Para Pembaca 

 Kajian teori evolusi dalam perspektif filsafat biologi menjadi suatu tawaran 

ketika dihadapkan dengan persoalan terkait apa itu evolusi. Kajian ini memang 

sepenuhnya merupakan analisis konseptual. Tetapi, melalui analisis konseptual 

tersebut, penulis berharap kajian ini dapat membantu pembaca untuk 

mempertanyakan ulang segala jenis pengetahuan yang masuk pada diri kita, 

khususnya terkait darimana manusia berasal, siapakah manusia, mengapa ada 

keanekaragaman bentuk kehidupan dan topik-topik lain yang berkaitan dengan bio 

atau kehidupan, terlebih mengenai masifnya kesalahpahaman yang mungkin 

diterima oleh pembaca ketika mendapatkan informasi terkait apa itu evolusi. Hal 

tersebut bertolak dari tradisi filsafat analitik yang diikuti oleh penulis yang 

menekankan pentingnya kejelasan, keketatan metodis, analisis dan klarifikasi atas 

segala bentuk pengetahuan. 

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Skripsi ini bertolak dari keresahan penulis karena begitu masifnya penelitian 

terkait evolusi yang masih berkutat pada pertentangannya dengan agama, dan hal 

tersebut masih didominasi dengan kepustakaan yang hanya berputar pada tokoh 

seperti Harun Yahya. Maka, skripsi ini dimaksudkan penulis untuk memicu bentuk 

kajian terkait tema-tema evolusioner yang dapat dikaji secara filosofis, baik dalam 



233 
 

tradisi filsafat analitik dan filsafat ilmu pengetahuan secara umum, maupun melalui 

bentuk kajian filosofis lain yang lebih spesifik. Hal tersebut berpotensi akan 

menghasilkan penelitian yang sangat memadai dan topik-topik yang bagi penulis 

dapat dikembangkan melalui teori evolusi adalah penjelasan filosofis terkait 

munculnya fenomena seperti kehidupan sosial dan budaya melalui perspektif 

evolusioner, filsafat pikiran atau philosophy of mind yang menjelaskan apa itu 

pikiran melalui perspektif evolusioner dan kajian-kajian terkait metafisika ilmu 

pengetahuan khususnya yang bersinggungan dengan penjelasan realisme ilmiah. 

Penulis melihat bahwa skripsi ini dapat menjadi katalisator bagi peneliti lain untuk 

melakukan riset terkait hal-hal yang kemungkinan luput dari skripsi ini. Sehingga, 

skripsi ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melihat teori evolusi dari 

pendekatan filosofis yang lain. 

5.2.3. Bagi Fakultas Filsafat 

Kajian atas teori evolusi dalam perspektif filsafat biologi menurut penulis 

memberikan kontribusi dalam kajian yang bernuansa saintifik dan naturalistik. 

Teori evolusi yang dianalisis melalui filsafat biologi hendaknya memberikan suatu 

nuansa pemahaman alternatif terkait bagaimana melihat teori evolusi. Penulis 

mengusulkan terhadap fakultas filsafat yang ada di Indonesia untuk 

mengembangkan relevansi teori evolusi terhadap beberapa fenomena sehari -hari 

yang berpotensi akan sangat menarik jika dikaji melalui sudut pandang evolusioner. 

Penulis juga menyarankan bagi fakultas filsafat di mana penulis belajar untuk 

semakin terbuka dengan kajian-kajian filsafat ilmu pengetahuan atau kajian dalam 

tradisi analitik kontemporer untuk meluaskan khazanah kajian filosofisnya agar 
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tidak terlalu monolitik dan homogen karena kajian-kajiannya masih didominasi 

oleh kajian dari tradisi kontinental dan abad pertengahan. Penulis berharap akan 

muncul generasi selanjutnya yang juga mengkaji secara filosofis teori-teori ilmiah 

dan mengkaji topik-topik terkait filsafat ilmu pengetahuan serta filsafat analitik. 

5.2.4. Bagi Para Agamawan 

Penulis melihat masih begitu masif para pemuka agama di Indonesia yang 

memiliki sikap antipati terhadap teori evolusi. Penulis masih menjumpai begitu 

banyak ceramah-ceramah yang cukup reduksionis terkait evolusi, Penulis 

menyarankan agar beberapa agamawan memiliki sikap yang lebih terbuka agar 

dapat menerima atau bahkan mengkritisi teori evolusi tetapi dengan cara yang lebih 

proporsional. Saran tersebut bagi penulis merupakan upaya kolaboratif demi 

objektivitas keilmuan. 

5.2.5. Bagi Pengajar dan Institusi Pendidikan 

Penulis melihat bahwa teori evolusi lazim dipelajari dalam sekolah, 

meskipun penulis juga menyoroti masih lazim juga teori evolusi diajarkan secara 

simplifikasi. Penulis menyarankan agar para pengajar dan institusi pendidikan di 

Indonesia mengajarkan teori evolusi melalui sumber-sumber yang lebih kredibel 

dan memiliki penjelasan konseptual yang lebih memadai.  
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